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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada saat terbentuknya Benua Australia, orang-orang Aborigin menyeberangi
Australia kurang lebih 30.000 tahun yang lalu, yang merupakan bukti utama mereka
melakukan exodus (perpindahan secara besar-besaran) manusia sebelum sejarah.
(Commonwealth of Australia, 1973:4) Mereka adalah orang pertama yang
menemukan tempat tersebut sangat nyaman dengan lingkungannya yang lebih baik
daripada sekarang. Pada tahun 1788, sebelum kedatangan orang-orang kulit putih
dari Eropa ke Benua Australia ini, diperkirakan populasi Aborigin tidak lebih dari
300.000 orang. (Department of Territories, 1967:29)

Kedatangan-orang-orang kulit putih menjadi awal dari konflik yang terjadi di
Australia. Konflik ini tak lain disebabkan karena adanya perbedaan nilai antara
orang-orang kulit putih dengan orang-orang Aborigin. Konflik yang timbul diantara
keduanya semakin lama semakin meluas dan terjadi hampir di seluruh daratan
Australia. Selama pendudukan orang-orang Eropa di Australia Selatan, perebutan
besar-besaran tanah Aborigin dilakukan dan bencana besar pun terjadi. Beberapa
orang kulit putih Australia bersikeras mengakui bahwa merekalah, orang-orang Eropa
yang menemukan benua tersebut, yang melakukan pendaratan pertama kali dan
menjelajahinya. Tentu saja mercka mengetahui bahwa tanah itu sudah ada yang
mendiami saat pertama kali mereka datang, tetapi pendatang baru tersebut melihat
peluang dan memanfaatkan tidak adanya hukum kepemilikan tanah resmi, hak
kekuasaan atau pemerintah yang berwenang dan hukum yang berlaku dan hak-hak
istimewa.

Hingga saat ini yang menjadi sorotan dunia akan ketertarikan budaya
Aborigin adalah karena kekontrasan terhadap sikap awal dan pada saat warisan atau.

pusaka budaya tersebut mengalami pengabaian bahkan penolakan. Orang-orang




Aborigin bahkan sampai saat ini masih sangat menderita karena perlakuan

“etnosentrisme” dari orang-orang kulit putih Australia.

Ethnocentric is based on the idea that your own
race, nation, group efc is better than any other.
(Longman, 1995:462)

Kecenderungan untuk menilai unsur-unsur kebudayaan lain dengan
menggunakan ukuran kebudayaan sendiri inilah yang disebut dengan sikap
etnosentris. Begitupula keadaannya Aborigin menjadi bangsa yang berbudaya rendah
dan dianggap tidak sederajat dengan budaya orang-orang kulit putih Australia yang
menganggap kebudayaannya lebih tinggi. Aborigin dianggap menghambat
kemoderenan budaya mereka dan karena itu mereka harus mengenyahkan bangsa
Aborigin. Pada kenyataannya orang-orang Aborigin menjadi minontas dalam

tanahnya sendiri dan budaya mereka dianggap kebudayaan yang mutunya rendah.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis mengidentifikasikan

pokok masalah sebagai berikut, bahwa : orang-orang Aborigin sebagai tuan rumah
Benua Australia menjadi minoritas atau dengan kata lain tersingkir oleh orang kulit
putih sebagai pendatang baru dari Benva Eropa dengan melakukan perebutan tanah
milik. Dengan kebudayaan Aborigin yang sampai saat ini masih sangat kolot, orang-
orang Aborigin tetap mempertahankan keberadaaannya di tengab-tengah pendatang
kulit putih Australia yang telah merajai Benua Australia. Penulis berasumsi bahwa
usaha etnis Aborigin bersosialisasi dengan orang-orang kulit putih di Australia

membawa kemajuan bagi etnis Aborigin.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi permasalaban

yang akan diteliti pada kehidupan orang-orang Aborigin dalam percampurannya




dengan orang kulit putih untuk mempertahankan keberadaan budaya mereka di
Australia. Penulis juga menggunakan konsep kebudayaan, termasuk nilai budaya

rasisme akibat etnosentrisme, konsep asimilasi dan akulturasi,

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, penulis merumuskan masalah
sebagai benkut : Apakah benar usaha etnis Aborigin bersosialisasi dengan orang-
orang kulit putih di Australia membawa suatu kemajuan bagi etnis Aborigin?

Untuk menjawab pertanyaan ini, penulis merumuskan masalah sebagai
berikut;
1. Bagaimana sosialisasi etnis Aborigin dan kulit putih di Australia?
2. Adakah pengaruh etnosentrisme terhadap sosialisasi etnis Aborigin dan kulit

putih?

3. Kemajuan apa yang dicapai oleh etnis Aborigin?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, fujuan penulis membuat penelitian
ini adalah untuk membuktikan apakah benar usaha etnis Aborigin bersosialisasi
dengan orang-orang kulit putih di Australia membawa suatu kemajuan bagi etnis
Aborigin.

Untuk membuktikan asumsi tersebut, penulis juga bertujuan:
1. Menganalisis sosialisasi etnis Aborigin dan kulit putih di Australia.
2. Menganalisis pengaruh etnosentrisme terhadap sosialisasi etnis Aborigin dan kulit

putih.

3. Menjelaskan kemajuan-kemajuan yang telah dicapat oleh etnis Aborigin.

F. Kerangka Teori
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, penulis akan menggunakan beberapa

teori dan konsep yang berhubungan dengan budaya dan struktur sosial orang-orang




Aborigin dalam upaya bersosialisasi dengan orang-orang kulit putih guna

mempertahankan kebudayaan mereka.

1. Konsep Kebudayaan

Menurut Djoko Widagdho (1991) dalam buku Manusia dan Fenomena
Budaya karangan Surjawa, kebudayaan dalam bahasa Belanda Cuwltuur dan bahasa
Inggris Culture, berasal dari bahasa Latin Colere, yang berarti mengolah,
mengerjakan, menyuburkan, dan mengembangkan terutama mengolah tanah atau
bertani. Bertolak dari arti tersebut, kemudian kata Cuwlture ini berkembang
pengertiannya menjadi “segala daya dan aktivitas manusia untuk mengolah dan
mengubah alam”. (Surjarwa, 1999:1-2)

Keanekaragaman kebudayaan disebabkan oleh adanya kaitan antara manusia
dengan lingkungannya, siapa dia, dan apa yang diyakininya. Clifford Geertz
menjelaskan bahwa tanpa manusia tidak akan ada budaya, begitu pun sebaliknya,

tanpa budaya tidak akan ada manusia.

“without men, no culture, certainly, but equaily,
and more significantly, without culture, no men.”
(Geertz, 1973:5)

Selanjutnya Geertz mengikuti pendapat Max Weber menjelaskan bahwa
manusia ibarat hewan yang terperangkap dalam jerat-jerat makna yang ditenunnya
sendiri. Jerat-jerat yang dimaksud oleh Weber ini tak lain adalah kebudayaan manusia
vang bersangkutan. (Geertz, 1973:5) Jerat-jerat tersebut adalah seperangkat
mekanisme kontrol yang terus ada secara turun-temurun, berupa rencana-rencana,
aturan-aturan, atau instruksi-instruksi untuk mengatur tingkah lakunya. Oleh sebab
itu manusia akan sangat tergantung pada mekanisme kontrol tersebut dan ini berarti
kebudayaan merupakan “cara” hidup manusia, yang terbentuk lewat mekanisme
kontrol tersebut. Setiap kebudayaan mempunyai nilai-nilai tertentu yang dapat

berbeda dari nilai-nilai kebudayaan lainnya.




o Nilai Budaya

Menurut Spradley (1975), nilai budaya adalah konsep yang berfungsi sebagai
pedoman hidup manusia. Selain itu nilai budaya juga berfungsi sebagai alat untuk
mempersatukan masyarakat.

Nilai budaya dapat diartikan sebagai konsep-konsep dalam alam pikiran
warga suatu masyarakat mengenai apa yang mereka anggap bemilai, berharga,
dan penting dalam hidup. Nilai tersebut pada akhirnya berfungsi sebagai suatu
pedoman yang memberi arah dan orientasi kepada kehidupan warga masyarakat
tadi. (Mulyana dan Rakhmat, 1993:10)

Nilai-nilai budaya suatu kebudayaan terwujud dalam penlaku para anggota
masyarakat pendukungnya, sehingga terciptalah perilaku-perilaku mana pula yang
harus dihindari. Dalam kehidupan sosial, nilai-nilai ini bisa berkenaan dengan
kebendaan, perkawinan, kebiasaan, makna tanah, dan sebagainya. Sistem budaya
tumbuh dan berkembang di masyarakat, begitu pula manusia tidak lepas dari

nilai-nilai yang telah dibangunnya sendiri.

2. Sosialisasi

Sosialisasi merupakan proses penvesuaian diri seorang individu ke dalam
kehidupan kelompok di mana individu tersebut berada, sehingga kehadirannya dapat
diterima oleh anggota kelompok yang lain. (Surjawa, 1999:20) Beberapa peristiwa
kontak antar budaya yang berbeda dapat pula mengakibatkan terbentuknya budaya
baru. Bentuk-bentuk peristiwa tersebut dapat berupa asimilasi dan akulturasi.

Richard L Simpson dan Ida Harper Simpson menjelaskan mengenat
kemungkinan-kemungkinan yang dapat terjadi apabila terjadi kontak antara dua
budaya yang berbeda dalam satu daerah. Hasil dari kontak budaya tersebut antara lain
(1) hidup berdampingan secara damai dengan tetap mempertahankan budaya masing-

masing, (2) akulturasi - adanya.budaya dominan dan budaya inferior, (3) asimilasi —




kedua kelompok budaya saling mempengaruhi, bahkan terjadi peleburan (fusion).
(Simpson Richard dan Simpson Ida, 1965:346)

a) Asimilasi

Asimilasi adalah suatu proses bertemunya dua atau lebih budaya yang
berbeda, dan unsur-unsur budaya tadi saling berinteraksi secara intensif dan
menghasilkan budaya baru. Dalam proses asimilasi, ciri khas unsur-unsur
budaya lama dari masing-masing budaya asal sudah tidak tampak lagi.
(Surjawa, 1999:20-21)

Asimilasi dapat dikatakan proses sosial yang timbul bila ada
golongan-golongan manusia dengan latar kebudayaan yang berbeda-beda,
saling bergaul langsung secara intensif untuk waktu yang lama sehingga
kebudayaan golongan-golongan itu masing-masing berubah sifatnya yang
khas, dan juga unsur-unsurnya berubah wujudnya menjadi unsur-unsur
kebudayaan campuran. Biasanya golongan-golongan yang tersangkut dalam
suatu proses asimilasi adalah suatu golongan mayoritas dan beberapa
golongan minoritas. Dalam hal ini golongan minoritas itulah yang berubah
sifat khas dari unsur-unsur kebudayaannya, dan menyesuaikannya dengan
kebudayaan dari golongan mayoritas sedemikian rupa sehingga lambat laun
kehilangan kepribadian kebudayaannya dan masuk ke dalam kebudayaan

mayoritas. (Harsojo, 1984 : 169)

b) Akulturasi
Definisi akulturasi yang sistematis pertama kali dikemukakan pada

tahun 1935 oleh sebuah komite dari Social Science Research Council di
Amerika Serikat yang beranggotakan Redfield, Linton, dan Herskovits.
Akulturasi meliputi fenomena yang timbul sebagai hasil dari pertemuan dan
kontak secara langsung serta terus-menerus, antara kelompok-kelompok

manusia yang mempunyai kebudayaan yang berbeda-beda, yang kemudian




menimbulkan perubahan dalam pola kebudayaan yang orisinal dari salah satu
kelompok atau pada keduva-duanya. (Harsojo, 1984 : 164-165)

J. L Gillin dan J. P Gillin dalam buku mereka Cultural Sociology, New
York, 1954 mengemukakan pula definisi akulturasi sebagai proses di mana
masyarakat yang berbeda-beda kebudayaannya mengalami perubahan oleh
kontak yang lama dan langsung, tetapi tidak sampai kepada percampuran yang
utuh dan bulat dari dua kebudayaan itu. Dalam proses akulturasi bangsa kulit
putih dengan suku bangsa Aborigin, masyarakat kulit putih menduduki posisi
budaya dominan sementara orang-orang Aborigin berkedudukan sebagai

bangsa inferior.

3. Etnosentrisme
Ada kecenderungan bahwa suatu kelompok etnis tertentu merasa bahwa

kebudayaan kelompoknyalah yang menempati ukuran tangga teratas sebagai
kebudayaan yang utama. Sedangkan kebudayaan etnis lain dianggapnya sesuatu yang
tidak logts, aneh, primitif, dan sebagainya. (Noor, 1999:229)

Kecenderungan untuk menilai unsur-unsur  kebudayaan lain dengan
menggunakan ukuran kebudayaan sendiri inilah yang disebut dengan sikap
etnosentris. Perasaan ini adalah merupakan pengembangan dari sikap pandangan
kelompoknya yang paling baik dan kelompok lain lebih rendah yang ditanamkan
kepada anggota kelompok dengan mempertajam perbedaan-perbedaan sosial antara
satu kelompok etnis dengan etnis lainnya.

Sikap etnosentris dalam masyarakat pluralis akan terus berkembang jika tak
ada wabah atau sarana integrasi yang efektif berupa suatu nilai kebudayaan yang

universal. Kondisi seperti ini akan menimbulkan konflik antar golongan etnis dalam

suatu negara. (Noor, 1999:229)




G. Metode Penelitian

Dalam menyusun penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian
kepustakaan. Metode penelitian kepustakaan adalah suatu metode yang dalam
pengumpulan data-datanya diperoleh dari buku-buku. Dengan demikian penulis
diharuskan membaca buku-buku wajib yang berhubungan dengan penelitian yang
penulis gunakan dengan mengunjungi perpustakaan. Kemudian penulis
mengorganisasikan dan menyusunnya untuk dapat menguatkan metode ini. (Amirin,
1986:135) Seperti yang dikemukakan oleh Drs. Tatang M. Amirin dalam bukunya
Menyusun Rencana Penelitian bahwa metode penelitian kepustakaan adalah studi
yang digali untuk penelitian kepustakaan yang berasal dari bahan-bahan tertulis.
(Amirin, 1986: 135)

Ragam penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah
metode penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif yaitu penelitian yang tidak
mengadakan penghitungan. Metode penelitian kualitatif menurut Bodgan dan Taylor
(1975) didefinisikan sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dam orang-orang dan perilaku yang diamati.
(Semiawan, 1989:3) Kirk dan Miller (1986:9) mendifinisikan bahwa penelitian
kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara
fundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam kawasannya sendiri dan
berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam

peristilahannya. (Semiawan, 1989:3)

H. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah :

1. Bagi penulis
0 Penulis dapat mengetahui dengan jelas kehidupan sosial-budaya suku bangsa
Aborigin  dan bagaimana mereka dapat bertahan hidup dengan

mempertahankan budaya mereka.




& Penulis juga dapat mengetahui masalah-masalah rasisme yang saat ini masih

berlangsung di Australia yang didapat dari penelitian ini dan diharapkan dapat

berguna sebagai bahan pertimbangan dalam menghadapi masalah-masalah

perbedaan yang terkadang dapat memakan korban antara kedua belah pihak.

2. Bagi pembaca
0 Pembaca dapat melihat serta menyelami kenyataan yang terjadi melalui

pengaruh rasisme yang ada pada etnis Aborigin tersebut.
o Pembaca dapat mengatahui kehidupan etnis Aborigin terdahulu dengan

kebudayaannya dan kehidupan etnis Aborigin dengan kebudayaannya yang
telah berkembang kini

I. Sistematika Penyajian
Penulisan skripsi ini terdin dari 5 bab, yang masing-masing babnya akan

membahas pokok-pokok bahasan sebagai berikut :

BAB 1

BAB 11

BAB I

Fr

PENDAHULUAN
Bab ini bensi latar belakang masalah, identifikasi masalah,

pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, kerangka
teori, metode penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penyajian.
SOSIALISASI ETNIS ABORIGIN DAN KULIT PUTIH DI
AUSTRALIA

Pada bab ini penulis akan meneliti pengaruh kedatangan bangsa Eropa
yang menghasilkan asimilasi dan akulturasi, kehidupan sosial-budaya
etnis Aborigin dan kulit putih yang termasuk nilai-nilai budaya di
dalamnya.

PENGARUH ETNOSENTRISME TERHADAP SOSIALISASI
ETNIS ABORIGIN DAN KULIT PUTIH DI AUSTRALIA

Pada bab ini penulis akan meneliti usaha-usaha yang dilakukan orang

Aborigin dalam mempertahankan kebudayaan mereka yang termasuk
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di dalamnya asimilasi dan akulturasi, pengarub positif dan negatif
etnosentrisme terhadap sosialisasi etnis Aborigin dan kulit putih.

BAB IV KEMAJUAN YANG DICAPAI OLEH ETNIS ABORIGIN
Pada bab ini penulis akan meneliti kemajuan-kemajuan yang dicapai
etnis Aborigin dalam bidang pendidikan, sosial, dan ekonomi.

BAB V PENUTUP
A. Kesimpulan
B. Summary of the Thesis

Abstrak

Skema Penelitian

Riwayat Hidup Penulis
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